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ABSTRAK

EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN DISCOVERY LEARNING
UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS
DAN SELF EFFICACY PADA MATERI ASAM BASA

Oleh

JENIKA KUSUMA ANGGRAINI

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas model pembelajaran
discovery learning untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan self
efficacy pada materi asam basa. Penelitian ini menggunakan metode kuasi
eksperimen dengan pretest-postest control group design. Populasi dalam
penelitian ini adalah siswa kelas X1 SMA Negeri 14 Bandar Lampung tahun
ajaran 2024/2025. Pengambilan sampel penelitian dilakukan dengan teknik cluster
random sampling dan diperoleh kelas XI.12 sebagai kelas eksperimen dan kelas
XI1.11 sebagai kelas kontrol. Teknik analisis data menggunakan uji perbedaan dua
rata-rata dan uji effect size terhadap kemampuan berpikir kritis dan self efficacy
siswa. Hasil uji menunjukkan bahwa rata-rata n-Gain kemampuan berpikir kritis
dan self efficacy siswa kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol.
Rata-rata n-Gain kemampuan berpikir kritis pada kelas eksperimen yaitu sebesar
0,73 dengan kriteria “tinggi” sedangkan kelas kontrol yaitu sebesar 0,60 dengan
kriteria “sedang”. Kemudian rata-rata n-Gain self efficacy pada kelas eksperimen
yaitu sebesar 0,60 dengan kriteria “sedang” dan kelas kontrol yaitu sebesar 0,33
dengan kriteria “sedang”. Ukuran pengaruh model pembelajaran discovery
learning dihitung dengan menggunakan uji effect size. Hasil uji ini menunjukkan
bahwa 94% tingginya kemampuan berpikir kritis dan 97% tingginya self efficacy
siswa dipengaruhi oleh model pembelajaran discovery learning dengan kriteria
besar.

Kata kunci: discovery learning, kemampuan berpikir kritis, self efficacy, asam-
basa.



ABSTRACT

EFFECTIVENESS OF DISCOVERY LEARNING MODEL TO IMPROVE
CRITICAL THINKING SKILLS AND SELF EFFICACY
IN ACID-BASE MATERIALS

By

JENIKA KUSUMA ANGGRAINI

This study aims to describe the effectiveness of the discovery learning model to
improve critical thinking skills and self efficacy in acid-base materials. The study
uses a quasi-experimental method with a pretest-postest control group design. The
population in this study is grade XI students of SMA Negeri 14 Bandar Lampung
for the 2024/2025 school year. The research sampling was carried out by cluster
random sampling technique and obtained class X1.12 as the experimental class
and class XI.11 as the control class. The data analysis technique uses a two
average difference test and effect size test on critical thinking skills and self
efficacy. The results showed that the average n-Gain critical thinking skills and
self efficacy of students in the experimental class was higher than the control
class. The average n-Gain of critical thinking skills in the experimental class was
0.73 with the "high™ criteria while the control class was 0.60 with the "medium”
criteria. Then the average n-Gain self efficacy in the experimental class was 0.60
with the "medium” criteria and the control class was 0.33 with the "medium”
criteria. The size of the influence of the discovery learning model was calculated
using the effect size test. The results of this test show that 94% of students high
critical thinking skills and 97% of students high self efficacy are influenced by the
discovery learning model with large criteria.

Keywords: discovery learning, critical thinking skills, self efficacy, acid-base.
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l. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kemampuan berpikir kritis sangat dibutuhkan dalam berbagai aspek kehidupan,
terutama dalam dunia kerja dan pendidikan (Changwong dkk., 2018). Pentingnya
berpikir kritis dalam dunia kerja untuk menghindari pengambilan keputusan
secara terburu-buru. Seseorang yang berpikir kritis akan mampu dalam menye-
lesaikan masalah, membuat keputusan yang tepat, dan menyusun strategi yang
efektif untuk mencapai tujuannya (Tanty dkk., 2022). Perkembangan kemampuan
berpikir kritis juga dipengaruhi oleh faktor kepribadian, salah satunya yaitu self
efficacy atau keyakinan pada kemampuan diri sendiri (Nuraeni dkk., 2019).
Seseorang yang memiliki self efficacy tinggi akan berani menghadapi tantangan
dalam pekerjaan dan mampu mengembangkan pemikiran kritisnya sehingga dapat

menyelesaikan tugasnya dengan baik (Cheung, 2015).

Kemampuan berpikir kritis dan self efficacy penting untuk dilatihkan pada setiap
jenjang pendidikan. Hal ini dibuktikan melalui Permendikbudristek Nomor 16
Tahun 2022, Pasal 23 tentang Standar Proses pada Pendidikan Anak Usia Dini,
Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah yang menyatakan bahwa
penilaian oleh siswa atas pelaksanaan pembelajaran yang dilakukannya bertujuan
untuk melatih siswa agar mampu berpikir kritis. Kemudian Pasal 13 berkaitan
dengan self efficacy dimana proses pembelajaran harus memfasilitasi siswa untuk
percaya bahwa potensi yang dimilikinya dapat ditingkatkan serta pada Pasal 14
disebutkan bahwa dalam proses pembelajaran guru harus membangun suasana
belajar yang dapat memberikan kesempatan siswa untuk berani mengemukakan

pendapat dan bereksperimen (Kemendikbud, 2022).



Kemampuan berpikir kritis hingga saat ini masih menjadi permasalahan bagi
dunia pendidikan di Indonesia (Aghnafia, 2019). Berdasarkan penelitian yang
dilakukan Ningrum & Ratman (2021) menunjukkan bahwa kemampuan berpikir
kritis siswa pada pembelajaran kimia masuk dalam kategori rendah. Hal tersebut
dibuktikan dari rata-rata persentase tiap indikator berpikir kritis yaitu interpretasi,
analisis, inferensi, dan evaluasi masih di bawah 50%. Selain itu, tantangan yang
dihadapi guru berkaitan dengan keaktivan siswa selama pembelajaran. Siswa yang
pasif akan kesulitan untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya karena
siswa tidak yakin terhadap kemampuan diri mereka. Pembelajaran yang pasif
menyebabkan siswa merasa tidak yakin terhadap keberhasilan belajar sehingga
self efficacy siswa sulit untuk meningkat (Somawati, 2018). Berdasarkan hasil
penelitian oleh Sari dkk (2024) menunjukkan bahwa self efficacy siswa masuk
dalam kategori rendah dengan persentase 37,27%. Hal tersebut terjadi akibat
rendahnya kepercayaan diri siswa selama proses pembelajaran yang ditunjukkan
melalui perilaku siswa yang cenderung mudah menyerah saat menghadapi soal
yang sulit, kurang percaya diri dalam berpendapat, serta kurangnya respon siswa

untuk bertanya dan menjawab pertanyaan (Purwasih dkk., 2020).

Berdasarkan kondisi tersebut maka pelaksanaan pembelajaran di sekolah harus
melatihkan kemampuan berpikir kritis dan self efficacy kepada siswa untuk
mencapai tujuan pembelajaran dan meningkatkan prestasi siswa. Kemampuan
berpikir kritis adalah kemampuan berpikir yang bertujuan untuk membuktikan
suatu hal, menafsirkan apa arti sesuatu, serta memecahkan masalah (Facione,
2011). Kemampuan berpikir kritis akan mendorong siswa untuk berusaha
mencari kebenaran, memiliki pemikiran yang terbuka, toleran terhadap ide-ide
baru, dan memiliki kemampuan analisis masalah yang baik (Anderson,2003).
Selain kemampuan berpikir kritis, aspek lain yang penting untuk ditingkatkan
yaitu self efficacy. Self efficacy adalah keyakinan seseorang terhadap kemampuan-
nya untuk mengorganisasi, mengontrol, dan melaksanakan serangkaian tindakan
untuk mencapai hasil yang diinginkan (Bandura,1997). Self efficacy juga mengacu
pada keyakinan siswa dalam menyelesaikan suatu tugas dan keyakinan siswa

mengenai perolehan hasil yang didapatkan nanti (Anwar,2009).



Kemampuan berpikir kritis dan self efficacy perlu ditingkatkan dengan men-
ciptakan pembelajaran yang berpusat pada keaktivan siswa, salah satunya dengan
menerapkan model discovery learning. Model pembelajaran discovery learning
merupakan model pembelajaran yang dapat menciptakan suasana belajar aktif
dengan cara membimbing siswa untuk menemukan konsep secara mandiri dan
mampu memecahkan masalah melalui langkah-langkah strategis seperti stimulasi,
identifikasi masalah, pengumpulan data, pengolahan data, pembuktian, dan me-
narik kesimpulan (Hosnan, 2014). Langkah-langkah tersebut memberi kesempatan
kepada siswa untuk berpikir, menemukan, berpendapat, dan saling bekerjasama
sehingga dapat melatih kemampuan berpikir Kritis siswa untuk memecahkan
masalah (Nugrahaeni dkk., 2017). Selain itu, model discovery learning juga dapat
meningkatkan keyakinan (self efficacy) siswa dengan membimbing siswa untuk
berani mengajukan pendapat, merumuskan masalah, dan membuat hipotesis tanpa
takut salah sehingga model pembelajaran ini akan membangkitkan sikap optimis
dalam menghadapi kesulitan tugas, kegigihan dalam belajar, dan meningkatkan

penguasaan materi dalam proses pembelajaran (Wahidah dkk., 2023).

Model pembelajaran discovery learning penting untuk diterapkan dalam
pembelajaran kimia. Hal ini dikarenakan model discovery learning dapat men-
dorong siswa untuk aktif terlibat dalam proses pembelajaran yang mengakibatkan
siswa lebih menguasai konsep kimia karena konsep tersebut didapatkan dari hasil
penemuan dan percobaan yang dilakukan siswa (Istiana dkk., 2015). Pembelajaran
kimia merupakan pembelajaran yang membutuhkan proses berpikir untuk dapat
memahami konsep, hukum, teori, dan perhitungan matematis yang mendalam
(Panggabean dkk., 2022). Melalui pembelajaran penemuan, siswa dapat belajar
berpikir kritis untuk memecahkan masalah yang dihadapinya (Hosnan, 2014).
Selain berpikir kritis, self efficacy juga memengaruhi keberhasilan proses belajar
dan prestasi akademik siswa. Siswa dengan self efficacy yang tinggi akan berhasil
dalam belajar dan mampu untuk menyelesaikan tugas-tugas akademiknya dengan
baik. Berbeda halnya jika siswa dengan self efficacy yang rendah, maka siswa
akan cenderung mudah menyerah dan tidak mampu menyelesaikan permasalahan

yang dihadapinya (Somawati,2018).



Salah satu materi dalam pembelajaran kimia yang membutuhkan kemampuan
berpikir kritis dan self efficacy yang baik yaitu materi asam dan basa. Materi ini
mengandung konsep-konsep yang membutuhkan kecakapan untuk berpikir.
Kompetensi utama dalam materi asam basa yaitu mendeskripsikan teori-teori
asam basa, menentukan sifat larutan asam basa, menghitung pH suatu larutan, dan
menentukan kekuatan asam basa suatu larutan (Sudarmo, 2013). Berpikir kritis
sangat diperlukan untuk memahami materi asam dan basa bukan hanya dengan
cara mengingat dan menghafal konsep, melainkan harus mengintegrasikan serta

mengaplikasikan konsep-konsep yang dimiliki (Meidayanti dkk., 2016).

Berdasarkan observasi dan wawancara pra penelitian yang dilakukan di SMA
Negeri 14 Bandar Lampung diperoleh informasi bahwa pembelajaran kimia di
sekolah masih menerapkan pembelajaran konvensional yang berpusat pada guru
(teacher centered). Kegiatan pembelajaran dimulai dari guru menyampaikan
materi dengan metode ceramah lalu dilanjut dengan mengerjakan latihan soal.
Selama kegiatan pembelajaran siswa hanya mendengarkan penjelasan guru,
mencatat, dan menghafal materi yang disampaikan. Keadaan seperti inilah yang
mengakibatkan siswa menjadi pasif dan tidak bisa mengembangkan kemampuan
berpikir kritisnya. Jika siswa cenderung bersikap pasif selama pembelajaran, maka
dampaknya yaitu siswa menjadi tidak percaya diri, mudah menyerah, dan tidak

berani untuk menyampaikan pendapat sehingga self efficacy siswa akan menurun.

Berdasarkan uraian di atas, mengingat pentingnya meningkatkan kemampuan
berpikir kritis dan self efficacy siswa, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Efektivitas Model Pembelajaran Discovery Learning
untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan Self Efficacy pada Materi

Asam Basa”.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimana efektivitas model pembelajaran discovery
learning untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis dan self efficacy siswa

pada materi asam basa ?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan efektivitas model
pembelajaran discovery learning untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis

dan self efficacy siswa pada materi asam basa.

D. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi:

1. Siswa
Pembelajaran menggunakan model discovery learning dapat memberikan
pengalaman belajar secara langsung kepada siswa untuk melatih kemampuan
berpikir kritis dan self efficacy siswa.

2. Guru
Model discovery learning menjadi salah satu alternatif bagi guru untuk
menciptakan pembelajaran yang efektif, interaktif, dan menarik sehingga
mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan self efficacy siswa.

3. Sekolah
Penerapan model pembelajaran discovery learning menjadi salah satu upaya
untuk meningkatkan mutu pembelajaran kimia khususnya materi asam basa.

4. Peneliti lain
Sebagai referensi bagi peneliti lain jika ingin melaksanakan penelitian yang
berkaitan dengan model discovery learning, kemampuan berpikir kritis, dan

self efficacy.



E. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Efektivitas pembelajaran adalah ukuran keberhasilan dari suatu proses
interaktif antar siswa maupun antara siswa dengan guru untuk mencapai suatu
tujuan pembelajaran (Rohmawati, 2015). Model pembelajaran dikatakan
efektif jika rata-rata n-Gain kelas eksperimen minimal berkategori sedang dan
terdapat perbedaan rata-rata n-Gain yang signifikan antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol.

2. Model pembelajaran discovery learning dapat mengembangkan cara belajar
aktif dengan menemukan konsep dan menyelidiki sendiri sehingga hasil
pembelajaran akan bertahan lama dalam ingatan. Tahapan dalam model
pembelajaran discovery learning meliputi stimulasi, identifikasi masalah,
pengumpulan data, pengolahan data, pembuktian, dan menarik kesimpulan
(Hosnan,2014).

3. Kemampuan berpikir kritis dalam penelitian ini menggunakan indikator
berpikir kritis menurut Facione (2011) yaitu interpretasi, analisis, evaluasi,
eksplanasi, dan inferensi.

4. Instrumen angket self efficacy yang digunakan pada penelitian ini diadaptasi
dari penelitian Zalukhu (2022) terdiri dari 25 butir pernyataan berdasarkan
tiga dimensi self efficacy menurut teori Bandura yaitu level, strength, dan

generality.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Efektivitas Pembelajaran

Efektivitas pembelajaran adalah ukuran keberhasilan dari proses interaktif antar
siswa maupun antara siswa dengan guru untuk mencapai tujuan pembelajaran
(Rohmawati,2015). Pembelajaran dianggap efektif apabila dapat memberikan
suatu pengalaman baru kepada siswa, membentuk kompetensi siswa, dan meng-
arahkan siswa untuk mencapai tujuan yang optimal (Mulyasa,2006). Pembelajaran
yang efektif akan memberikan kesempatan pada siswa untuk aktif belajar mandiri
dan melakukan aktivitas belajar seluas-luasnya (Hamalik,2004). Keefektivan
pembelajaran dapat terwujud apabila siswa terlibat aktif dalam mengorganisasi,
menemukan hubungan dari informasi yang diberikan, dan bukan hanya menerima

pengetahuan secara pasif dari guru (Sunyono,2012).

Keefektivan suatu model pembelajaran dapat diukur menggunakan uji ukuran
pengaruh atau effect size (Latifah & Kusyeni, 2019). Effect size adalah ukuran
yang menunjukkan besarnya pengaruh suatu variabel terhadap variabel lainnya.
Variabel yang terkait dalam analisis ini biasanya variabel independent dan
variabel dependent (Hake, 2002). Sebelum menghitung nilai effect size, maka
perlu diketahui dulu nilai t-hitung yang diperoleh dari uji perbedaan dua rata-rata.
Uji perbedaan dua rata-rata dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbeda-
an yang signifikan terhadap kelas eksperimen dan kelas kontrol. Setelah nilai
t-hitung diperoleh, maka selanjutnya dilakukan uji effect size untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh atau efektivitas suatu model pembelajaran (Rudibyani &
Perdana, 2018).



B. Model Pembelajaran Discovery Learning

Model pembelajaran discovery learning merupakan model pembelajaran yang

bertujuan untuk mengembangkan cara belajar aktif dengan menemukan konsep

dan menyelidiki sendiri sehingga hasil pembelajaran yang diperoleh akan bertahan

lama dalam ingatan (Hosnan,2014). Discovery learning merupakan model pem-

belajaran penemuan yang berpusat pada siswa sehingga siswa dapat membentuk

pemahaman melalui pemikiran kritisnya sendiri (Ellizar dkk., 2019).Pembelajaran

dengan model discovery learning dilakukan dengan penyampaian materi yang

tidak dalam bentuk final kepada siswa, melainkan guru mengarahkan siswa untuk

mengidentifikasi terkait apa yang ingin diketahui, mencari data atau informasi

sendiri, lalu mengkonstruksi apa yang diketahui sehingga pada akhirnya siswa

mendapatkan sesuatu yang dipahami (Syah, 2010). Model discovery learning

dapat mendorong siswa untuk lebih aktif dan terlibat dalam pembelajaran

sehingga siswa dapat mengembangkan pemahaman yang mendalam tentang

materi yang dipelajari (Mulyono, 2020)

Adapun langkah-langkah proses pembelajaran dengan menggunakan model

discovery learning yaitu seperti pada Tabel 1.

Tabel 1. Langkah-Langkah Pembelajaran pada Model Discovery Learning

No Langkah Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
1 | Stimulasi/ Guru memberikan Siswa mengidentifikasi
pemberian permasalahan berupa wacana | masalah yang ada pada
rangsangan melalui LKPD dan LKPD
diharapkan muncul rasa ingin
tahu siswa untuk menyelidiki
permasalahan tersebut.
2 | Identifikasi Guru memberi kesempatan Siswa mengajukan
masalah pada siswa untuk pertanyaan terkait hal-hal
mengidentifikasi yang belum dimengerti dan
permasalahan yang merumuskan hipotesis.
ditemukan dari wacana yang
diberikan.
3 | Pengumpulan | Guru membimbing siswa Siswa melakukan percobaan

data

untuk mengumpulkan
data/informasi melalui
percobaan, membaca
literatur, dan sebagainya.

maupun membaca literatur
untuk mendapatkan data atau
informasi.




Lanjutan Tabel 1.

No Langkah Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
4 | Pengolahan Guru memberikan Siswa menganalisis dan
data kesempatan pada siswa untuk | mengolah data yang sudah
mengolah data yang sudah diperoleh.
diperoleh.
5 | Pembuktian/ | Guru memberikan Siswa melakukan
Verifikasi kesempatan kepada siswa pemeriksaan secara cermat
untuk membuktikan untuk membuktikan
kebenaran dari hipotesis awal | kebenaran dari hipotesis awal
yang dikemukakan siswa. yang dikemukakan siswa.
6 | Generalisasi/ | Guru membimbing siswa Siswa menarik sebuah
Menarik untuk menarik kesimpulan. kesimpulan dari proses
kesimpulan pembelajaran.

(Hosnan,2014)

Model pembelajaran discovery learning memiliki beberapa kelebihan diantaranya:

1. Membantu siswa meningkatkan keterampilan dan proses kognitif.

2. Meningkatkan kemampuan siswa untuk memecahkan suatu permasalahan.

3. Menumbuhkan rasa senang siswa karena tumbuhnya rasa pencarian yang
berhasil.

4. Membantu mengembangkan ingatan dan transfer pada situasi belajar yang
baru dengan bekal dari hasil belajar pada temuan sebelumnya.

5. Memacu siswa untuk aktif berpikir dan bekerja keras berdasarkan inisiatif
sendiri (Darmawan & Dinn, 2014).

Model discovery learning dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Safitri
dkk (2021) yang menyatakan bahwa model discovery learning melibatkan siswa
dalam proses belajar mandiri dengan menemukan dan menyelidiki masalah secara
langsung untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. Proses ini melatih
siswa untuk berpikir analitis dan Kritis sehingga dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa. Sejalan dengan itu, Hasnan dkk (2020) juga menyatakan
bahwa pembelajaran discovery learning dapat mempengaruhi pemahaman dan
kemampuan berpikir kritis siswa dengan adanya model discovery learning

membuat siswa menjadi mandiri dan aktif dalam mencari dan memecahkan
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permasalahan dalam pembelajaran sehingga siswa lebih mudah memahami
pembelajaran. Selain itu, model discovery learning juga dapat meningkatkan self
efficacy siswa. Hal ini sesuai dengan penelitian oleh Hafni dkk (2021) yang
menyatakan bahwa self efficacy siswa mengalami peningkatan yang signifikan
setelah menggunakan perangkat pembelajaran dengan pendekatan model

pembelajaran discovery learning.

C. Berpikir Kritis

Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan berpikir yang bertujuan untuk
membuktikan suatu hal, menafsirkan apa arti sesuatu, dan memecahkan masalah
(Facione, 2011). Menurut Johnson (2007) berpikir kritis adalah suatu proses yang
terarah dan jelas yang digunakan dalam aktivitas mental, seperti memecahkan
permasalahan, membuat keputusan, membujuk, menganalisis asumsi, dan
melakukan penelitian. Berpikir kritis juga didefinisikan sebagai suatu proses
intelektual dalam membuat konsep, mengaplikasikan, menganalisis, mensintesis,
atau mengevaluasi berbagai informasi yang diperoleh dari hasil observasi atau
pengalaman dimana hasil dari proses ini akan digunakan sebagai dasar untuk
mengambil tindakan (Angeli & Valanides, 2009). Berdasarkan beberapa pendapat
di atas maka dapat disimpulkan bahwa berpikir kritis adalah kemampuan berpikir
untuk menganalisis dan mengidentifikasi informasi berdasarkan bukti-bukti untuk
menarik kesimpulan yang tepat sehingga menghasilkan suatu keputusan yang
terbaik.

Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan yang penting untuk dimiliki
dan berguna dalam segala aspek kehidupan. Kemampuan berpikir kritis penting
untuk dilatihkan kepada siswa agar memudahkan siswa dalam memahami konsep,
peka terhadap masalah yang terjadi sehingga mampu memahami dan menyelesai-
kan masalah, dan mampu mengaplikasikan konsep dalam situasi yang berbeda
(Susanto,2013). Kemampuan berpikir kritis penting untuk dikembangkan ke diri
siswa karena dengan kemampuan ini siswa mampu bersikap rasional dan dapat
menentukan alternatif pilihan terbaik untuk dirinya (Jumaisyaroh & Napitupulu,

2014). Seseorang yang berpikir Kkritis akan mampu membuat suatu pertimbangan
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secara cermat, sistematis, dan logis pada saat mengambil keputusan serta
menangani masalah dalam kehidupan sehari-hari (Mitasari & Prasetiyo, 2016).
Menurut Facione (2011) kemampuan berpikir Kritis terdiri dari 6 indikator, yaitu
Interpretasi, Analisis, Inferensi, Evaluasi, Eksplanasi, dan Regulasi Diri. Adapun
indikator-indikator kemampuan berpikir kritis menurut Facione (2011) dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis

No Indikator Sub Indikator

1 | Interpretasi Memahami, menjelaskan dan memberi makna data atau
informasi.

2 | Analisis Mengidentifikasi hubungan dari informasi-informasi

yang dipergunakan untuk mengekspresikan pemikiran
atau pendapat.

3 | Inferensi Mengidentifikasi dan memperoleh unsur-unsur yang
diperlukan untuk membuat kesimpulan yang masuk akal.

4 | Evaluasi Menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan
permasalahan.

5 | Eksplanasi Menjelaskan atau menyatakan hasil pemikiran

berdasarkan bukti, metodologi, dan konteks.

6 | Regulasi Diri | Mengatur cara berpikir.

Johnson (2007) menyatakan bahwa tujuan berpikir kritis yaitu untuk mencapai
pemahaman yang mendalam. Sementara menurut Keynes (2008) tujuan berpikir
Kritis yaitu mencoba mempertahankan posisi objektif. Saat berpikir Kkritis, maka
kita akan mempertimbangkan semua sisi dari sebuah argumen dan mengevaluasi
kekuatan serta kelemahannya. Jadi, hal yang terpenting dalam berpikir Kritis
adalah memastikan bahwa argumen yang kita kemukakan benar-benar bersifat
objektif. Kemampuan berpikir kritis sangat penting untuk membentuk manusia
yang berkualitas, sehingga dapat memecahkan masalah dengan langkah yang tepat
(Sternberg, 2003). Kemampuan berpikir kritis dapat membantu siswa dalam
memilih, menganalisis kebenaran suatu data, dan mengambil keputusan yang tepat
sebelum bertindak (Nuraeni dkk, 2019). Kemampuan berpikir kritis akan memacu
siswa untuk memunculkan pemikiran dan ide-ide baru mengenai permasalahan

yang dihadapinya. Jika seseorang memiliki kemampuan berpikir kritis yang baik
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maka individu tersebut akan membuat keputusan berdasarkan pemikiran yang

logis dengan mempertimbangkan berbagai sudut pandang (Kartimi, 2012).

Menurut Sulistiani & Masrukan (2017) seseorang yang memiliki pemikiran kritis

mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:

1) Mampu untuk berpikir rasional dalam menghadapi suatu masalah.

2) Mampu mengambil keputusan yang tepat untuk menyelesaikan masalah.

3) Mampu menganalisis, mengorganisasi, dan menggali informasi berdasarkan
bukti dan fakta.

4) Mampu membuat kesimpulan yang tepat dalam penyelesaian masalah dan

dapat menyusun argumen secara sistematis.

D. Self Efficacy

Self efficacy (efikasi diri) didefinisikan oleh Albert Bandura sebagai keyakinan
atau kepercayaan diri seseorang terhadap kemampuannya untuk mengorganisasi,
mengontrol, dan melaksanakan serangkaian tindakan yang dibutuhkan untuk
mencapai suatu hasil yang diinginkan (Bandura,1997). Sejalan dengan itu, Baron
& Bryne (2006) mendefinisikan self efficacy adalah penilaian seseorang terhadap
kemampuan atau kompetensi dirinya dalam melaksanakan suatu tugas, mencapai
tujuan, dan mengatasi suatu hambatan. Self efficacy akan memengaruhi pilihan
seseorang dalam mengambil keputusan, menentukan kualitas dorongan, ketekunan
dalam melakukan berbagai aktivitas, serta memengaruhi pola pikir dan emosional

seseorang supaya tidak mudah menyerah (Bandura,1997).

Self efficacy menjadi salah satu aspek afektif yang penting dalam pembelajaran.
Hal ini sejalan dengan pendapat Strecher (1986) yang menyatakan self efficacy
akan memengaruhi pilihan seseorang dalam pengaturan perilaku, banyaknya
usaha untuk menyelesaikan tugas, dan lamanya waktu untuk bertahan pada saat
menghadapi kesulitan. Semakin tinggi tingkat self efficacy maka semakin besar
pula upaya yang dikerahkan. Sementara itu, jika self efficacy seseorang rendah
maka akan menimbulkan rasa ragu dan tidak percaya diri terhadap kemampuan
sendiri, merasa tidak nyaman, mudah menyerah, kinerja lambat, dan mudah stress

saat diberikan tugas yang sulit (Zalukhu,2022).
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Self efficacy juga mengacu pada keyakinan siswa dalam menyelesaikan suatu
tugas dan keyakinan siswa mengenai perolehan hasil yang didapatkan nanti
(Anwar,2009). Dalam proses pembelajaran, siswa yang memiliki self efficacy
tinggi akan termotivasi untuk berhasil mencapai tujuan pembelajaran dan mampu
bertahan ketika menghadapi kesulitan dalam mengerjakan tugas, karena self
efficacy mempengaruhi bagaimana orang berpikir, memotivasi diri, dan bertindak
(Zulkosky, 2009). Sebaliknya seseorang yang memiliki tingkat self efficacy
rendah cenderung menghindari tugas dan mudah menyerah saat menghadapi
masalah (Britner & Pajares, 2006). Menurut Bandura (1997) terdapat tiga aspek
dimensi self efficacy. Adapun ketiga aspek dimensi tersebut adalah sebagai
berikut:

1. Tingkat Kesulitan (Level)
Dimensi ini mencakup tingkat kesulitan suatu tugas. Jika semakin tinggi
kesulitan tugasnya, maka akan semakin tinggi tuntutan self efficacy yang
diperlukan seseorang agar berhasil menyelesaikan tugas.

2. Tingkat Kekuatan (Strenght)
Dimensi ini berkaitan dengan tingkat kekuatan keyakinan dan kegigihan yang
dimiliki oleh individu. Individu yang memiliki tingkat self efficacy tinggi akan
kuat dan gigih dalam berusaha mencapai tujuannya.

3. Generalisasi (Generality)
Dimensi ini berkaitan dengan bidang pencapaian individu seperti penguasaan
tugas, penguasaan materi pelajaran, dan cara mengatur waktu. Individu
dengan self efficacy tinggi memiliki kecenderungan untuk menguasai tugas
dari berbagai bidang. Sedangkan individu dengan self efficacy rendah
cenderung hanya menguasai tugas pada bidang tertentu saja.

Menurut Bandura (Ghufron & Risnawati, 2014) self efficacy dipengaruhi oleh
beberapa faktor yaitu:
1. Pengalaman keberhasilan (mastery experience)
Pengalaman keberhasilan akan meningkatkan self efficacy individu, sedang-
kan pengalaman kegagalan akan menurunkannya. Setelah self efficacy yang

kuat terbentuk melalui serangkaian keberhasilan, maka dampak negatif dari
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kegagalan-kegagalan yang umum akan berkurang. Bahkan, kegagalan tersebut
dapat diatasi dengan usaha-usaha tertentu yang dapat memperkuat motivasi
diri, terutama jika seseorang menyadari bahwa hambatan terbesar dapat diatasi

dengan usaha yang yang terus menerus.

. Pengalaman orang lain (vicarious experience)

Pengamatan terhadap keberhasilan orang lain dengan kemampuan yang
sebanding dalam mengerjakan sesuatu tugas akan meningkatkan self efficacy
individu dalam mengerjakan tugas yang sama. Begitu pula sebaliknya,
pengalaman terhadap kegagalan orang lain akan menurunkan penilaian
individu mengenai kemampuannya dan individu akan mengurangi usaha yang
dilakukan.

. Persuasi verbal (verbal persuation)

Pada persuasi verbal, individu diarahkan dengan saran, nasehat,dan bimbingan
sehingga dapat meningkatkan keyakinannya untuk mencapai tujuan yang
diinginkan. Individu yang diyakinkan secara verbal cenderung akan berusaha
lebih keras untuk mencapai suatu keberhasilan. Menurut Bandura (1997)
pengaruh persuasi verbal tidaklah terlalu besar karena tidak memberikan
pengalaman yang dapat langsung dialami dan diamati individu. Pada kondisi
yang penuh tekanan dan kegagalan terus menerus, pengaruh sugesti akan cepat

hilang jika individu mengalami pengalaman yang tidak menyenangkan.

Kondisi fisik dan emosi (somatic and emotional state)

Seseorang juga mengandalkan pada kondisi fisik dan emosi untuk menilai
kemampuan mereka. Reaksi stres dan ketegangan dianggap sebagai tanda
bahwa mereka akan memiliki perfoma yang buruk, sehingga akan menurun-
kan self-efficacy mereka dalam aktivitas yang melibatkan kekuatan dan
stamina. Individu akan menilai kelelahan, dan rasa sakit mereka sebagai
tanda dari kelemahan. Seseorang yang yakin dengan kondisi fisik dan
emosinya akan memiliki self-efficacy yang lebih besar, sedangkan seseorang

yang ragu dengan keadaannya maka dapat melemahkan self-efficacy mereka.
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Perkembangan self efficacy akan meningkat seiring dengan bertambahnya
kemampuan dan pengalaman. Hal tersebut akan menumbuhkan perasaan,
pemikiran, dan perilaku yang menunjukkan bahwa individu tersebut mampu
untuk mengendalikan lingkungannya (Fitriyah dkk., 2019). Self efficacy dapat
membawa perilaku berbeda diantara individu yang memiliki kemampuan yang
sama. Hal ini dikarenakan self efficacy berperan dalam menentukan pilihan,
tujuan, cara mengatasi suatu masalah, dan ketekunan dalam usaha (Ghufron &
Risnawita, 2010). Tingkat self efficacy yang dimiliki setiap individu tentunya
berbeda-beda dalam bidang tertentu. Perbedaan ini dilihat dari masing-masing
individu yang memiliki cara tersendiri dalam menyelesaikan permasalahan. Oleh
karena itu, individu dengan kemampuan yang sama dapat memiliki tingkat self
efficacy yang berbeda-beda karena self efficacy berkaitan dengan keyakinan

terhadap kemampuannya (Zalukhu, 2022).

Terdapat beberapa karakteristik yang membedakan individu yang memiliki self
efficacy tinggi dan self efficacy rendah menurut Hasanah dkk (2019) dapat dilihat
pada Tabel 3.

Tabel 3. Karakteristik Individu yang Memiliki Self Efficacy Tinggi dan Rendah

Self Efficacy Tinggi Self Efficacy Rendah
a. Memelihara minat serta ketertarikan | a. Kurang berusaha bahkan enggan
untuk ikut terlibat dalam berbagai untuk ikut terlibat dalam aktivitas
aktivitas b. Menghidari tugas-tugas yang sulit
b. Mengolah situasi dan menetralkan c. Memusatkan diri pada kelemahan
halangan diri sendiri
c. Menetapkan tujuan dengan d. Tidak mau mencoba
menciptakan standar e. Mudah menyerah dan tidak
d. Mempersiapkan, merencanakan, dan bersemangat
melaksanakan segala tindakan f. Menyalahkan masa lalu karena
e. Mencoba dengan keras dan gigih kurangnya kemampuan
f. Memecahkan masalah secara kreatif | g. Cemas, khawatir, menjadi stress
g. Belajar dari pengalaman serta tidak berdaya
h. Membatasi stress h. Memikirkan alasan atau
pembenaran untuk kegagalannya
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Terdapat beberapa penelitian relevan yang disajikan pada Tabel 4 di bawah ini :

Tabel 4. Penelitian Relevan

Andromeda., & Guspatni. (2019).
Effectiveness of Acid Base Modules
Based on Guided Discovery Learning
for Increasi ng Critical Thinking Skills
and Learning Outcomes of Senior High
School Student. Journal International
Conference on Research and Learning
of Physics,2(1), 1-6.

No Jurnal Hasil Penelitian

1 | Febriana, R., Putri, P., & Delyana, H. Penerapan model discovery
(2023). The Effect of Model Discovery | learning memberikan kontribusi
Learning on Student Self Efficacy and | positif dalam meningkatkan self
Student Learning Outcomes, Journal of | efficacy dan hasil belajar siswa
Mathematic Education, 9(2), 119-127. | daripada pembelajaran dengan

pendekatan saintifik.
2 | Yerimadesi., Bayharti., Azizah., Lufri., | Penggunaan modul asam basa

berbasis Guided Discovery
Learning dapat meningkatkan
kemampuan berpikir Kritis siswa
pada pembelajaran kimia materi
asam dan basa.

C.W. (2021). Implementation of
Distance Learning Using Articulate
Storylines to Improve Students Self
Efficacy and Mental Model. Jurnal
Pendidikan dan Pembelajaran Kimia.
\/0l.10, No.3, Hal 57-66.

3 | Ananda, R., Fadieny, N., & Safriana. Penerapan model discovery
(2023). The effect of Discovery learning memberikan kesempatan
Learning on Student’s Critical Thinking | kepada siswa untuk aktif selama
Journal of Education in Science, proses pembelajaran dan mampu
Technology, Mathematics, and Disaster | mengeksplorasi konsep secara
Management, 1(2), 95-107. mandiri sehingga model discovery

learning memberikan pengaruh
positif dalam peningkatan
kemampuan berpikir Kritis siswa.

4 | Cola, N., & Nuswawati, M. (2020). Penggunaan model pembelajaran
Improvement of Critical Thinking discovery learning berbantuan
Ability in Acid Base Material Through | edmodo dapat meningkatkan
The Application of Edmodo Based kemampuan berpikir kritis siswa
Discovery Learning Model. Journal pada pembelajaran asam dan basa.
Tadris Kimia, 5(1), 61-70.

5 | Meristin, A., Sunyono., & Prabowo, G. | Penggunaan Articulate Storyline

dapat meningkatkan model mental
dan self efficacy siswa secara
signifikan pada tiga aspek yaitu
magnitude, generality, dan
strength.
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F. Kerangka Berpikir

Kemampuan berpikir kritis dan self efficacy sangat penting dalam pembelajaran
kimia. Berpikir kritis akan membantu siswa dalam memahami konsep kimia,
menganalisis data, dan memecahkan masalah kimia dengan cara yang logis dan
terstruktur. Tanpa kemampuan berpikir Kritis, siswa mungkin akan kesulitan
dalam memahami konsep-konsep kimia yang kompleks dan abstrak. Selain itu,
self efficacy juga memegang peranan penting dalam pembelajaran kimia. Siswa
yang merasa yakin dengan kemampuan mereka akan cenderung lebih termotivasi
untuk berani menghadapi tantangan dan berusaha keras dalam mengerjakan tugas-

tugas yang sulit.

Keberhasilan proses pembelajaran sangat bergantung pada peran guru dalam
memilih model pembelajaran yang cocok untuk meningkatkan kemampuan ber-
pikir kritis dan self efficacy siswa. Salah satu model pembelajaran yang cocok
yaitu model discovery learning. Model pembelajaran ini memberi kesempatan
siswa untuk mengeksplorasi dan menyelesaikan masalah secara mandiri melalui
penemuan dan eksperimen, sehingga mereka dapat mengembangkan pemahaman
konsep yang lebih mendalam dan merasa lebih percaya diri pada kemampuan
mereka. Adapun tahapan dalam model discovery learning untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan self efficacy siswa pada materi asam basa adalah

sebagai berikut.

Tahap pertama diawali dengan pemberian stimulus kepada siswa yang bertujuan
untuk menumbuhkan rasa ingin tahu siswa terkait materi yang akan dipelajari.
Stimulus direlasikan dengan kehidupan sehari-hari sehingga memicu siswa untuk
bertanya. Tahap kedua yaitu identifikasi masalah, siswa mengajukan pertanyaan
terkait permasalahan dalam wacana lalu membuat hipotesis untuk menjawab
pertanyaan yang telah diajukan. Kemudian tahap ketiga siswa mengumpulkan
data dari berbagai literatur dan juga melalui kegiatan praktikum. Pada tahap

pengumpulan data dapat melatihkan indikator berpikir kritis interpretasi yaitu
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siswa dapat memahami, menjelaskan, dan memberi makna data yang diperoleh
dari hasil praktikum. Selain itu, tahap ini juga melatihkan self efficacy siswa pada
dimensi level yaitu meningkatkan keyakinan siswa terhadap kemampuan dirinya

dalam mengambil tindakan untuk mencapai suatu hasil.

Tahap keempat yaitu pengolahan data, melalui tahap ini kemampuan berpikir
kritis siswa pada indikator analisis dan eksplanasi dapat dilatihkan yaitu siswa
mengolah data yang telah terkumpul dengan menganalisis dan mengidentifikasi
hubungan dari informasi-informasi yang telah didapatkan lalu menjelaskan data
yang telah dianalisis berdasarkan bukti. Tahap ini juga dapat melatihkan self
efficacy siswa pada dimensi strength yaitu siswa memiliki komitmen yang kuat
untuk menyelesaikan suatu tugas serta memiliki semangat juang untuk tidak
menyerah saat menghadapi hambatan dalam mengerjakan tugas. Tahap kelima
yaitu verifikasi atau pembuktian, siswa membuktikan kebenaran dari hipotesis
yang telah dirumuskan. Tahap ini melatih kemampuan berpikir kritis siswa pada
indikator evaluasi yaitu siswa menggunakan strategi yang tepat untuk melakukan
pengecekan hipotesis agar siswa mempunyai argumen yang kuat dalam

membuktikan hipotesis yang telah mereka buat.

Tahap terakhir yaitu generalisasi atau menarik kesimpulan. Pada tahap ini siswa
menarik kesimpulan berdasarkan data dan informasi yang telah diperoleh dari
hasil diskusi. Jika siswa dapat menarik kesimpulan dengan tepat , maka indikator
kemampuan berpikir kritis inferensi tercapai. Selain itu, tahap ini juga melatih self
efficacy siswa pada dimensi generality yaitu siswa belajar dari pengalaman yang
diperoleh dari kinerja yang dilakukan sebelumnya untuk mencapai keberhasilan.
Jika siswa sudah berhasil menyelesaikan suatu tugas dengan baik, maka siswa

akan bersemangat dan percaya diri untuk menyelesaikan tugas yang lainnya.



Adapun secara skematis kerangka berpikir dalam penelitian ini sebagai berikut:

Rendahnya kemampuan berpikir kritis dan self efficacy siswa karena
pembelajaran masih berpusat pada guru (teacher center)

Solusi masalah

Diterapkan model pembelajaran discovery learning pada materi asam basa.

I
Yang harus dicapai

Kemampuan Berpikir Kritis: Self efficacy:
Interpretasi , Analisis, Evaluasi, Level, Strength,dan
Inferensi, dan Eksplanasi Generality

Hasil

Model discovery learning efektif untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis dan self efficacy siswa pada materi asam basa

Gambar 1. Kerangka Berpikir

G. Hipotesis Penelitian

Hipotesis dalam penelitian ini adalah pembelajaran menggunakan model
discovery learning pada materi asam basa efektif untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan self efficacy siswa.

H. Anggapan Dasar

Anggapan dasar pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Siswa kelas X1.11 dan X1.12 SMA Negeri 14 Bandar Lampung tahun ajaran
2024/2025 yang menjadi subjek penelitian memiliki kemampuan awal yang
sama.

2. Tingkat kedalaman dan keluasan materi yang dibelajarkan sama.

3. Faktor-faktor lain di luar perlakuan yang dapat memengaruhi peningkatan
kemampuan berpikir kritis dan self efficacy siswa pada materi asam basa

diabaikan.



I11.  METODOLOGI PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel Penelitiann

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 14 Bandar Lampung. Kurikulum yang
digunakan di SMA Negeri 14 Bandar Lampung yaitu kurikulum merdeka.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X1 yang mengambil
peminatan kimia di SMA Negeri 14 Bandar Lampung yang berjumlah 104 siswa
dan tersebar ke dalam 3 kelas, yaitu kelas X1.10, X1.11, dan X1.12. Pengambilan
sampel penelitian dilakukan dengan teknik cluster random sampling. Sampel
dipilih dengan cara mengundi nama dari tiga kelas tersebut. Nama kelas yang
keluar pertama menjadi kelas eksperimen dan nama kelas yang keluar kedua
menjadi kelas kontrol. Setelah diundi, diperoleh hasil bahwa kelas X1.12 sebagai
kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran discovery learning dan
kelas X1.11 sebagai kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional.

B. Metode dan Desain Penelitian

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah kuasi eksperimen
dengan desain penelitian Pretest Posttest Control Group Design (Fraenkel dkk.,
2012). Desain dalam penelitian ini melibatkan perbedaan nilai pretes maupun
nilai postes antara kelas eksperimen dan kelas kontrol pada saat sebelum dan

sesudah diberikan perlakuan. Desain penelitian dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 5. Desain Penelitian Pretest Posttest Control Group Design

Kelas Penelitian Pretes Perlakuan Postes
Eksperimen (kelas X1.12) 0; X 0,
Kontrol (kelas X1.11) 01 C 0,
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Keterangan :

O; : Kelas eksperimen dan kelas kontrol diberi pretes

O, : Kelas eksperimen dan kelas kontrol diberi postes

X : Pembelajaran menggunakan model discovery learning

C : Pembelajaran konvensional

C. Variabel Penelitian

Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

1. Variabel bebas pada penelitian ini adalah model pembelajaran, yaitu model
pembelajaran discovery learning dan pembelajaran konvensional.

2. Variabel terikat pada penelitian ini adalah kemampuan berpikir kritis dan self
efficacy siswa.

3. Variabel kontrol pada penelitian ini adalah materi yang diajarkan yaitu materi

asam basa.

D. Perangkat Pembelajaran

Perangkat pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini yaitu modul ajar yang
di dalamnya mencakup RPP dan LKPD dengan menggunakan model discovery

learning pada materi asam basa.

E. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah :

1. Soal pretes dan postes pada materi asam basa berupa 5 soal uraian untuk
mengukur kemampuan berpikir Kkritis siswa. Indikator kemampuan berpikir
kritis yang diukur yaitu interpretasi, eksplanasi, analisis, evaluasi, dan
inferensi.

2. Angket self efficacy pada penelitian ini diadaptasi dari penelitian Zalukhu
(2022) yang terdiri dari 25 butir pernyataan berdasarkan tiga dimensi self

efficacy menurut teori Bandura (1997) yaitu level, strength, dan generality.
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3. Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran model discovery learning pada
penelitian ini diadopsi dari Sari (2023).

4. Lembar aktivitas siswa pada penelitian ini diadopsi dari Gustina (2022)
dengan lima aspek pengamatan yaitu (1) memperhatikan dan mendengarkan
penjelasan guru/teman, (2) melibatkan diri untuk mengerjakan LKPD yang
diberikan guru, (3) berdiskusi aktif dan melakukan tanya jawab kepada guru
dan teman, (4) melibatkan diri dan berpartisipasi aktif dalam menyimpulkan
hasil diskusi, (5) mempresentasikan hasil diskusi atau menanggapi hasil

diskusi kelompok lain.

F. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Prosedur yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Tahap pra penelitian
Prosedur pada tahap pra penelitian, yaitu:
a. Meminta izin kepada kepala sekolah SMA Negeri 14 Bandar Lampung
untuk melaksanakan penelitian.
b. Melakukan wawancara dan observasi dengan guru kimia kelas X1 untuk
memperoleh informasi mengenai pembelajaran kimia yang diterapkan di

sekolah serta menentukan sampel penelitian.

2. Tahap penelitian

Prosedur pada tahap penelitian terdiri dari beberapa tahap, yaitu:

a. Tahap persiapan
Mempersiapkan perangkat pembelajaran berupa modul ajar, membuat
instrumen penelitian berupa soal pretes postes kemampuan berpikir Kritis,
angket self efficacy, lembar observasi keterlaksanaan model pembelajaran
discovery learning, dan lembar observasi aktivitas siswa. Kemudian
melakukan validasi instrumen penelitian.

b. Tahap penelitian
Adapun prosedur pada tahap penelitian yaitu:
1) Memberikan pretes kemampuan berpikir kritis dan mengisi angket self

efficacy pada kedua kelas (eksperimen dan kontrol).
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2) Melakukan kegiatan belajar mengajar pada materi asam basa dengan

menggunakan model discovery learning pada kelas eksperimen dan

mengajar dengan metode konvensional pada kelas kontrol.

3) Memberikan postes dan mengisi angket self efficacy oleh kedua kelas

untuk mengetahui tingkat self efficacy akhir siswa setelah diberi

perlakuan.

3. Tahap pasca penelitian

Pada tahap ini prosedur yang dilakukan yaitu mengolah dan menganalisis data

hasil penelitian, membuat pembahasan, dan menarik kesimpulan.

Adapun prosedur penelitian tersebut ditunjukkan pada alur penelitian berikut:

Tahap
Pra Penelitian

Izin penelitian

\

Observasi dan menentukan subjek penelitian

Mempersiapkan perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian

Tahap
Penelitian

v

Validasi instrumen penelitian

v

r

Pretes dan Angket Self Efficacy 1

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
Pembelajaran menggunakan Pembelajaran menggunakan
model konvensional model Discovery Learning

Tahap Pasca
Penelitian

Postes dan Angket Self Efficacy IJ

Analisis data

\Z

Pembahasan

v

Kesimpulan

Gambar 2. Alur Penelitian




24

G. Analisis Data

Adapun analisis data pada penelitian ini terdiri dari beberapa tahap yaitu:

1. Uji Validitas
Uji validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan
suatu instrumen tes (Arikunto,2013). Uji validitas suatu instrumen dapat
dilakukan menggunakan uji validitas product moment pearson correlation
dengan bantuan program SPSS Statistics 25.0 . Instrumen dikatakan valid
apabila rhitung = raper dengan taraf signifikan 5%. Instrumen tes kemampuan
berpikir kritis dan instrumen self efficacy pada penelitian ini divalidasi secara
empiris oleh siswa kelas XII tahun ajaran 2024/2025 yang telah menerima

materi asam dan basa.

2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas untuk mengetahui seberapa besar tingkat kepercayaan dari
suatu instrumen penelitian sebagai alat pengumpul data. Uji reliabilitas pada
penelitian ini menggunakan rumus Alpha Cronbach. Uji reliabilitas dilakukan
dengan menggunakan Software SPSS statistics 25.0. Instrumen penelitian
dapat dikatakan reliabel jika nilai Alpha Cronbach > 0,60. Adapun kriteria

reliabilitas sebagai berikut:

Tabel 6. Kriteria Reliabilitas

Alpha Cronbach Kriteria
a >0,90 Sangat Tinggi
0,70<a<0,90 Tinggi
0,60 < a<0,70 Sedang
0,50<a <0,60 Rendah
a <0,50 Tidak Reliabel

(Streiner,2003).

H. Teknik Analisis Data

Efektivitas model discovery learning ditentukan dari ketercapaian pembelajaran
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis, self efficacy, keterlaksanaan

model discovery learning, dan aktivitas siswa selama proses pembelajaran.
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Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Analisis Data Kemampuan Berpikir Kritis
Adapun langkah-langkah analisis data kemampuan berpikir kritis siswa adalah
sebagai berikut:
a. Perhitungan nilai siswa
Nilai pretes dan postes pada penilaian kemampuan berpikir Kritis siswa

pada materi asam basa dapat dirumuskan sebagai berikut:

jumlah skor jawaban yang benar

Nilai siswa = x 100

jumlah skor maksimal
Setelah memperoleh nilai pretes dan postes siswa di kelas eksperimen dan
kelas kontrol, maka selanjutnya dihitung rata-rata nilai pretes dan rata-rata
nilai postes dengan rumus sebagai berikut:

.. . jumlah nilai seluruh siswa
Rata — rata nilai =

jumlah siswa

b. Menghitung n-Gain nilai siswa
Peningkatan kemampuan berpikir Kkritis siswa dapat diketahui melalui nilai
n-Gain siswa yaitu selisih antara nilai pretes dan nilai postes pada masing-
masing siswa yang dihitung berdasarkan rumus sebagai berikut:

nilai postes—nilai pretes
<g>=

100—nilai pretes
Kemudian melakukan perhitungan untuk mengetahui n-Gain rata-rata
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Rumus n-Gain rata-rata kelas adalah

sebagai berikut:

Y n—Gain siswa

Rata-rata <g> =
g jumlah seluruh siswa

Hasil dari perhitungan n-Gain kemudian ditafsirkan berdasarkan Kkriteria
nilai n-Gain sebagai berikut:
1) “tinggi”, jika n-Gain > 0,7
2) “sedang”, jika terletak antara 0,3 <n-Gain < 0,7
3) “rendah”, jika n-Gain <0,3
(Hake,1998).
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Penelitian ini mengungkap data mengenai self efficacy siswa yang diukur

melalui penggunaan instrumen berupa angket. Angket self efficacy yang

digunakan mencakup pernyataan positif (favorable) dan pernyataan negatif

(unfavorable). Kisi-Kisi instrumen angket self efficacy yang digunakan pada

penelitan ini terdapat pada Tabel 7.

Tabel 7. Kisi-kisi Angket Self Efficacy

No

Dimensi
Self
Efficacy

Indikator

Nomor Butir

Positif

Negatif

Jumlah
Butir

1

Level

Keyakinan terhadap
kemampuan diri dalam
mengambil tindakan untuk
mencapai suatu hasil.

1,3

Keyakinan terhadap
kemampuan diri untuk
mengatasi tantangan terkait
tingkat kesulitan tugas yang
dihadapi

4,6

5,7

Memiliki pandangan yang
positif terhadap tugas.

10

8,9

Strength

Memiliki keyakinan diri
yang kuat terhadap potensi
diri untuk menyelesaikan
tugas.

11,12

Memiliki semangat juang
dan tidak menyerah saat
mengalami hambatan
dalam mengerjakan tugas

13. 14

15,16

Memiliki komitmen yang
kuat untuk menyelesaikan
tugas akademik dengan
baik.

17,18

Generality

Menyikapi situasi dan
kondisi yang beragam
dengan cara yang baik dan
positif

19

20

Menggunakan pengalaman
hidup untuk mencapai
keberhasilan.

21,23

22

Menampilkan sikap yang
menunjukkan keyakinan
diri terhadap proses
pembelajaran,

24,25

Jumlah

25
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Adapun analisis data angket self efficacy pada penelitian ini sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Membuat tabulasi data berdasarkan klasifikasi yang dibuat guna
memberikan gambaran frekuensi dan kecenderungan setiap jawaban
berdasarkan pertanyaan dalam angket dan banyaknya responden yang

mengisi angket.

Memberikan skor pada jawaban responden. Teknik penskoran pada

instrumen angket self efficacy dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Penskoran Angket Self efficacy

Skala Pemberian Skor

— Pernyataan Pernyataan

No Pilihan Jawaban Poﬁitif Nez;/atif

(favorable) (unfavorable)
1 | Sangat Setuju (SS) 5 1
2 | Setuju (S) 4 2
3 | Ragu-Ragu (RG) 3 3
4 | Tidak Setuju (TS) 2 4
5 | Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5

Menghitung persentase jawaban pada setiap item pernyataan dengan

rumus berikut:

% Xin = ==~ x 100% (Sudjana,2005).

maks

Keterangan:
% Xin = persentase jawaban angket self efficacy tiap item pernyataan
>S  =jumlah skor jawaban

Smaks = skor maksimum yang diharapkan

Menghitung rata-rata persentase self efficacy pada tiap dimensi dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

%X, = 220X (Sudjana,2005).

n

Keterangan:
%X, = rata-rata persentase self efficacy pada tiap dimensi
> %Xin = jumlah persentase jawaban

n = jumlah butir soal
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5) Menafsirkan data hasil persentase self efficacy pada tiap dimensi dengan
menggunakan tafsiran menurut Arikunto (2013).
Tabel 9. Tafsiran Skor (Persen)

Persentase Kriteria
80,1% -100% Sangat tinggi
60,1% - 80% Tinggi
40,1% - 60% Sedang
20,1% - 40% Rendah
0,0% - 20% Sangat rendah

(Arikunto, 2013).

6) Mengubah skor self efficacy yang diperoleh tiap siswa menjadi nilai

dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Nilai = -2 x 100% (Sudjana, 2005).

maks

Keterangan:
'S =jumlah skor jawaban self efficacy siswa
Smaks = Skor maksimum yang diharapkan
7) Menghitung dan mengkriteria n-Gain self efficacy siswa kelas eksperimen

dan kelas kontrol dengan menggunakan rumus menurut Hake (1998).

3. Analisis Data Keterlaksanaan Model Pembelajaran Discovery Learning

Data keterlaksanaan model pembelajaran discovery learning digunakan
sebagai data pendukung dalam penelitian ini. Adapun langkah-langkah dalam
analisis ini adalah sebagai berikut:

a. Menghitung jumlah skor yang diberikan oleh pengamat untuk setiap aspek

pengamatan, kemudian dihitung persentase ketercapaian dengan rumus :

9%Ji = 22 x 100% (Sudjana,2005).

N

Keterangan:

%Ji : Persentase ketercapaian dari skor ideal untuk setiap aspek
pengamatan pada pertemuan ke-i

>Ji : Jumlah skor setiap aspek pengamatan yang diberikan oleh
pengamat pada pertemuan ke-i

N : Skor maksimal (skor ideal)



b. Menghitung rata-rata persentase ketercapaian untuk setiap aspek

pengamatan dari dua orang pengamat.

c. Menafsirkan data keterlaksanaan model pembelajaran discovery learning

dengan menggunakan tafsiran harga presentase seperti pada Tabel 10.

Tabel 10. Tafsiran Tingkat Ketercapaian Pelaksanaan Pembelajaran

Persentase Kriteria
80,1% -100% Sangat tinggi
60,1% - 80% Tinggi
40,1% - 60% Sedang
20,1% - 40% Rendah

0,0% - 20%

Sangat rendah

4. Analisis Data Aktivitas Siswa

(Arikunto, 2013).

Aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung dapat diukur dengan

menggunakan lembar observasi yang terdiri dari beberapa aspek yang akan

diamati oleh observer. Adapun langkah-langkah untuk menganalisis data

aktivitas siswa adalah sebagai berikut:

a. Menghitung jumlah skor yang diberikan oleh pengamat untuk setiap aspek

pengamatan lalu dihitung persentase ketercapaian dengan menggunakan

rumus menurut Sudjana (2005) :

9%Ji = 225 x 100%

N
Keterangan:
%Ji : Persentase dari skor ideal untuk setiap aspek pengamatan pada
pertemuan ke-i
i - Jumlah skor setiap aspek pengamatan yang diberikan oleh

pengamat pada pertemuan ke-i

N - Skor maksimal (skor ideal)

b. Menghitung rata-rata persentase ketercapaian untuk setiap aspek

pengamatan dari dua orang pengamat.
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c. Menafsirkan data tingkat aktivitas siswa berdasarkan kriteria tingkat

persentase aktivitas siswa seperti pada Tabel 11.

Tabel 11. Kriteria Tingkat Persentase Aktivitas Siswa

Persentase Kriteria
80,1% < %Ji < 100% Sangat tinggi
60,1% < %Ji <80,1% Tinggi
40,1% < %Ji <60,1% Sedang
20,1% < %Ji < 40,1% Rendah

0,0%

< %Ji < 20,1%

Sangat rendah

5. Teknik Pengujian Hipotesis

(Sunyono, 2012).

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan untuk membuktikan benar

tidaknya hipotesis yang diajukan dalam penelitian. Uji hipotesis yang

digunakan dalam penelitian ini yaitu uji perbedaan dua rata-rata. Sebelum

melakukan uji perbedaan dua rata-rata, penting untuk memastikan bahwa data

memenuhi prasyaratan uji normalitas dan uji homogenitas. Adapun teknik

pengujian hipotesis yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel penelitian

berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak dan untuk

menentukan tahap uji selanjutnya apakah menggunakan uji statistik

parametrik atau non parametrik. Uji normalitas dilakukan dengan meng-

gunakan SPSS Statistics 25.0 dengan cara melihat nilai signifikansi yang

tertera pada kolom Kolmogrov-Smirnov dengan Kriteria uji yaitu terima

Ho apabila nilai Sig. > 0,05. Rumusan hipotesis untuk uji normalitas pada

penelitian ini sebagai berikut:

Ho : sampel penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H; : sampel penelitian berasal dari populasi yang tidak berdistribusi

normal
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b. Uji Homogenitas

C.

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah sampel penelitian
berasal dari populasi yang memiliki varians yang homogen atau tidak.
Uji homogenitas sampel dapat dilakukan dengan menggunakan SPSS
Statistics 25.0. Rumusan hipotesis untuk uji homogenitas adalah sebagai
berikut:

Ho: 0% = o% (kedua kelompok memiliki varians yang homogen)

Hi: 0% # 0% (kedua kelompok memiliki varians yang tidak homogen)

Keterangan :
a4 = varians skor kelompok eksperimen
a3 = varians skor kelompok kontrol

Kriteria uji homogenitas yaitu terima Ho jika nilai Sig. > 0,05 atau dengan
kata lain sampel dalam penelitian memiliki varians yang homogen dengan
taraf nyata a = 0,05 (Sudjana,2005).

Uji Perbedaan Dua Rata-Rata

Uji perbedaan dua rata-rata dilakukan untuk mengetahui tingkat signifikan
terkait perbedaan rata-rata n-Gain kemampuan berpikir Kkritis dan juga
perbedaan rata-rata n-Gain self efficacy antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Adapun rumusan hipotesis untuk uji ini menurut Sudjana (2005)

sebagai berikut:

Hipotesis 1 (Kemampuan Berpikir Kritis)

Ho:pix <pox: Rata-rata n-Gain kemampuan berpikir Kritis siswa kelas
eksperimen yang menggunakan model discovery learning
lebih rendah atau sama dengan rata-rata n-Gain kemampuan
berpikir kritis siswa kelas kontrol yang menggunakan

pembelajaran konvensional.



Hi:pux >pox: Rata-rata n-Gain kemampuan berpikir kritis siswa kelas
eksperimen yang menggunakan model discovery learning
lebih tinggi daripada rata-rata n-Gain kemampuan
berpikir kritis siswa kelas kontrol yang menggunakan

pembelajaran konvensional.

Hipotesis 2 (Self Efficacy)

Ho:py <poy: Rata-rata n-Gain self efficacy siswa kelas eksperimen yang
menggunakan model discovery learning lebih rendah atau
sama dengan rata-rata n-Gain self efficacy siswa kelas

kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional.

Hi:py >poy: Rata-rata n-Gain self efficacy siswa kelas eksperimen yang
menggunakan model discovery learning lebih tinggi
daripada rata-rata n-Gain self efficacy siswa kelas kontrol

yang menggunakan pembelajaran konvensional.

Keterangan :

ul : Rata-rata n-Gain pada kelas eksperimen
u2 : Rata-rata n-Gain pada kelas kontrol

X : Kemampuan berpikir Kritis

y : Self efficacy

Uji perbedaan dua rata-rata dilakukan melalui uji Independent Sample
T-Test apabila sampel penelitian berdistribusi normal dan homogen. Jika
sampel penelitian tidak berdistribusi normal dan homogen, maka uji
perbedaan dua rata-rata dilakukan dengan uji Mann Whitney. Kriteria uji
dalam penelitian ini yaitu dihitung menggunakan SPSS Statistics 25.0
dengan kriteria terima Hy jika nilai signifikan > 0,05 dan tolak Hy jika

nilai signifikan < 0,05.
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d.

Uji Ukuran Pengaruh (Effect Size)

Analisis ukuran pengaruh penggunaan model pembelajaran discovery
learning untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan self efficacy
siswa pada materi asam basa dilakukan dengan menggunakan uji-t dan uji
effect size. Berdasarkan nilai t-hitung yang sudah diperoleh, selanjutnya
dilakukan perhitungan untuk menentukan ukuran pengaruh (effect size)
dengan menggunakan rumus uji ukuran pengaruh sebagai berikut:

T2
T2+df

n=

(Jahjouh, 2014).

Keterangan :

n = effect size

T =T hitung dari uji-t
df = derajat kebebasan

Adapun kriteria effect size menurut Dincer (2015) seperti pada Tabel 12:

Tabel 12. Kriteria Effect Size

Kriteria Efek
n<0,15 Efek sangat kecil (diabaikan)
0,15<n <040 Efek kecil
040 <n<0,75 Efek sedang
0,75<n <110 Efek besar

n> 1,10 Efek sangat besar

(Dincer,2015).
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V. KESIMPULAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran discovery learning efektif untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis dan self efficacy siswa pada materi asam basa dengan rata-rata
n-Gain kemampuan berpikir Kritis dan rata-rata n-Gain self efficacy pada kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Hasil uji effect size
terhadap kemampuan berpikir kritis dan self efficacy siswa menunjukkan bahwa
94% tingginya kemampuan berpikir kritis dan 97% tingginya self efficacy siswa
dipengaruhi oleh model pembelajaran discovery learning sehingga penerapan
model discovery learning berpengaruh besar dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis dan self efficacy siswa pada materi asam dan basa. Keefektivan
model discovery learning juga didukung berdasarkan aktivitas siswa selama
pembelajaran yang berkriteria “tinggi” sehingga pembelajaran dapat terlaksana
dengan baik.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan bahwa:

1. Pembelajaran dengan model discovery learning hendaknya diterapkan dalam
pembelajaran kimia untuk mendukung tercapainya pembelajaran yang lebih
optimal. Model discovery learning dapat menjadi alternatif bagi guru dalam
pembelajaran kimia khususnya pada materi asam basa karena telah terbukti
efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan self efficacy.

2. Penerapan model discovery learning hendaknya memperhatikan pengelolaan
waktu secara efektif pada masing-masing tahapannya dengan tujuan agar

proses pembelajaran berjalan lebih efektif dan efisien.
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